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Tujuan penelitian ini mengevaluasi dampak program terhadap kesejahteraan 

pelajar, khususnya dari aspek kesehatan, kehadiran, dan konsentrasi belajar. 

Artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

Pustaka (library research), yang menganalisis aliran-aliran filsafat yang ada 

baik rasionalisme dan kebijakan publik pada program Makan Bergizi Gratis. 

Fokus analisis diarahkan pada hubungan antara pendekatan rasional dalam 

kebijakan dengan dampak yang dihasilkan terhadap kesejahteraan pelajar. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa program ini memiliki potensi rasional yang tinggi 

dalam meningkatkan kesejahteraan pelajar, namun masih dihadapkan pada 

tantangan efisiensi anggaran dan pelaksanaan teknis di lapangan dan 

pendekatan rasionalisme bukan hanya menjadi justifikasi teoritis, tetapi juga 

panduan praktis dalam mewujudkan kebijakan publik yang efektif dan 

berkeadilan. 

The aim of this research is to evaluate the impact of the program on student 

well-being, particularly in terms of health, attendance and study concentration. 

This article uses a qualitative research method with a library research approach, 

which analyzes existing philosophical schools, both rationalism and public 

policy in the Free Nutritious Meal program. The focus of the analysis is directed 

at the relationship between a rational approach in policy and the impact it has 

on student welfare. The results of the analysis show that this program has high 

rational potential in improving student welfare, However, we are still faced with 

challenges of budget efficiency and technical implementation in the field and a 

rationalist approach is not just a theoretical justification, but also practical 

guidance in realizing effective and just public policies. 
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 PENDAHULUAN  

Rasionalisme dalam kebijakan publik, menganalisis dampak program makan bergizi gratis 

terhadap kesejahteraan pelajar. Kebijakan publik dalam bidang pendidikan dan kesehatan kerap menjadi 

sorotan karena dampaknya yang luas terhadap pembangunan manusia (Wahab, S. A. 2021; Maharani, 

C., et al. 2024). Kebijakan publik diartikan sebagai suatu rangkaian keputusan yang saling memiliki 

hubungan yang diterbitkan oleh badan dan pejabat-pejabat pemerintah (Anggara, 2014). Suatu kebijakan 

memiliki kaitan dengan proses pengambilan keputusan yang bertujuan untuk melanjutkan suatu tindakan  

yang akan dilakukan (Nurwahyuliningsih, E., et al, 2022; Wati, R., & Sartika, I. 2024). Kebijakan publik 

merupakan suatu keputusan yang dibuat oleh pemegang otoritas publik yang keberadaannya mengikat 

orang banyak. Kebijakan publik harus dibuat oleh pemegang mandat yang telah diberikan oleh publik 

atau orang banyak karena memiliki perwakilan atas banyak orang (Dewi, 2022; Taufik, M. 2022; Lestari, 

C. A et al, 2023). 

Sesungguhnya, disadari ataupun tidak, dinamika aktivitas masyarakat sehari-hari tidak dapat 

dilepaskan dari keberadaan atau kehadiran suatu kebijakan publik di tengah-tengah kehidupan kita 
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(Iskandar, 2017). Artinya, setiap hari kita bergulat dengan masalah-masalah kebijakan, mulai dari 

kebijakan yang berperspektif dan ruang lingkup internasional dan juga yang diterapkan dalam wilayah 

regional atau lokal salah satunya kebijakan yang mendapat perhatian di berbagai negara, termasuk 

Indonesia adalah Makan Bergizi Gratis bagi pelajar. Program ini dirancang sebagai intervensi untuk 

mengatasi masalah gizi buruk, meningkatkan konsentrasi belajar, serta mendorong kehadiran siswa 

secara konsisten (Putikadyanto, A. P. A. et al, 2025). Makan Bergizi Gratis merupakan salah satu 

program unggulan yang dicanangkan oleh pemerintahan Prabowo – Gibran yang bertujuan untuk 

mengatasi permasalahan kekurangan gizi dan upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(SDM) di Indonesia. (Kiftiyah, et al,2025; Kumorotomo, W. 2025). Sasaran utama program MBG 

adalah anak-anak, pelajar dan ibu hamil. kebijakan tersebut merupakan keputusan yang rasional dari sisi 

pemerintah (Mawar, W. B. 2021; Fajriyatulhuda, S., & Sanusi, A. R. 2025; Oktawila, D., Bagijo, H. E., 

& Tanudjaja, T. 2025). Namun, perlu ditegaskan bahwa keputusan tersebut juga membutuhkan 

pertimbangan dari sisi rakyat. 
Situasi ini menyoroti pentingnya evaluasi menyeluruh terhadap efektivitas program makan 

gratis di sekolah dalam mencapai hasil yang diharapkan sehubungan dengan status gizi anak-anak di 

berbagai konteks. meskipun memiliki tujuan yang baik, pelaksanaan MBG di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan. Salah satu isu yang sering muncul adalah rendahnya kualitas makanan 

yang disediakan. Banyak laporan menunjukkan bahwa makanan yang diberikan sering kali tidak 

memenuhi standar gizi yang diharapkan, sehingga efektivitas program ini menjadi terhambat 

(Rimbawan et al., 2023). Selain itu, terdapat variasi signifikan dalam pelaksanaan program di berbagai 

daerah, yang mengindikasikan adanya perbedaan kemampuan dalam menyediakan makanan bergizi 

secara konsisten (Octawijaya et al., 2023). Tantangan-tantangan ini menggarisbawahi perlunya 

pengawasan dan evaluasi yang lebih mendalam terhadap implementasi MBG. 

Pendekatan rasionalisme dalam kebijakan publik menuntut agar kebijakan dirumuskan secara 

logis, berdasarkan data, dan bertujuan mencapai efisiensi serta efektivitas (Madjid, A. 2018; Alaslan, A. 

2021; Lele, G. 2024). Maka, Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam mengenai bagaimana rasionalisme dan dampak kebijakan publik dapat dioptimalkan 

untuk mendukung program makan bergizi gratis di Indonesia dan memahami lebih dalam terkait 

sentimen masyarakat terhadap Program Makan Bergizi Gratis dengan menggolongkan sentimen positif, 

netral, atau negatif. Dengan memahami dinamika komunikasi yang ada, diharapkan dapat ditemukan 

strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan implementasi program ini. 

Landasan Teori 

Rasionalisme dalam Kebijakan Publik 

Rasionalisme adalah pendekatan filosofis yang menekankan pentingnya akal dan pemikiran logis dalam 

memperoleh pengetahuan (Karimaliana, K., Zaim, M., & Thahar, H. E. 2023; Ammarin, F. N. Et al, 

2024). René Descartes adalah salah satu tokoh utama rasionalisme modern, yang dikenal melalui karya-

karyanya seperti Meditations on First Philosophy. Descartes memperkenalkan metode keraguan 

sistematis dan prinsip "Cogito ergo sum" (Aku berpikir, maka aku ada), yang menekankan bahwa akal 

adalah sumber utama pengetahuan (Latifah, Syukri, and Nasution 2024). Rasionalisme merupakan 

model pengambilan keputusan yang menekankan logika, bukti empiris, dan perbandingan alternatif 

secara sistematis. Menurut teori ini, kebijakan ideal dirancang dengan tujuan yang jelas, analisis biaya-

manfaat, serta pilihan terhadap opsi terbaik yang tersedia. Model ini sering dikaitkan dengan pendekatan 

teknokratis dan evidence-based policy making (Salsabila, A. N. Et al, 2023; Husnita, L. 2024) 

Menurut Carl Frederich dalam Agustino (2014:7) mengatakan bahwa: “Kebijakan adalah 

serangkaian tindakan atau kegiatan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok, atau pemerintah dalam 

suatu lingkungan tertentu dimana terdapat hambatan-hambatan (kesulitan-kesulitan) dan kemungkinan-

kemungkinan (kesempatan-kesempatan) dimana kebijakan tersebut diusulkan agar berguna dalam 

mengatasinya untuk mencapai tujuan yang dimaksud” (Putri, A., & Santoso, D. 2021). Seperti dikatakan 

oleh Herbert Simon, ilmuwan behavioral Amerika, pada awal tahun 1950 an, dalam artikelnya, ada 

beberapa hambatan yang tidak memungkinkan para pengambil keputusan untuk mencapai rasionalitas 

yang murni dan komprehensif dalam keputusan-keputusan mereka (Simon, 1955: 99-118) : Pertama, 

ada batasan-batasan kognitif pada kemampuan pengambil keputusan untuk mempertimbangkan seluruh 

opsi yang ada, sehingga mereka terpaksa bertindak selektif dalam mempertimbangkan alternatif- 

alternatif tersebut. Jika demikian, maka nampaknya mereka memilih di antara opsi yang ada berdasarkan 
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landasan ideologi atau politik, atau malah secara acak, tanpa merujuk dampak dari pilihan mereka 

terhadap efisiensi. Kedua, model ini mengasumsikan bahwa adalah mungkin bagi para pengambil 

keputusan untuk mengetahui konsekuensi dari setiap keputusan yang mereka ambil, yang dalam 

kenyataannya kasus seperti ini sangat jarang terjadi. Ketiga, setiap opsi kebijakan diikuti oleh berbagai 

konsekuensi, baik yang bersifat positif maupun negative, yang menjadikan upaya komparasi berbagai 

konsekuensi tersebut menjadi sulit untuk dilakukan (Nurlaelah Abbas 2014; Hidayati, N. 2022; 

Rukmana, N. S. 2024). 

Pendekatan rasionalisme dalam kebijakan publik menekankan pada perumusan kebijakan 

berdasarkan logika, data empiris, serta evaluasi yang objektif. Dalam Program Makan Bergizi Gratis, 

kebijakan yang dirancang dengan pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas proses 

diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan masyarakat secara 

umum, yang sejalan dengan prinsip etika kebijakan dalam pelayanan publik, serta optimalisasi alokasi 

sumber daya. 

Kesejahteraan Pelajar 

Kesejahteraan pelajar tidak hanya mencakup aspek fisik seperti kesehatan dan gizi, tetapi juga aspek 

mental, psikososial, dan kognitif. Program makan bergizi gratis dapat memengaruhi semua aspek ini 

secara langsung maupun tidak langsung. pemerintah perlu memprioritaskan sekolah-sekolah yang 

berada di daerah 3T dan pulau-pulau kecil lainnya hal tersebut berpengaruh terhadap pengalokasian 

anggaran karena dalam waktu yang sangat singkat tidak dimungkinkan melaksanakan program MBG 

secara merata ke seluruh Indonesia. Tidak hanya itu, pemerintah perlu melibatkan UMKM di lingkungan 

sekolah sebagai partner dalam pelaksanaan MBG. Sehingga masyarakat di lingkungan sekolah dapat 

merasakan manfaat atas pelaksanaan program MBG ini (Kiftiyah, A. et al, 2025).  

Bukti empiris menunjukkan hubungan yang signifikan antara keterlambatan pertumbuhan dan status gizi 

yang tidak optimal, menyoroti dampak negatif terkait dengan keterlambatan pertumbuhan dan tingkat 

sosial ekonomi yang rendah pada berbagai bidang perkembangan fisik, kognitif, dan intelektual selama 

masa awal kehidupan (Jacksaint & Johana Elizabeth, 2020). Gizi yang tepat meningkatkan fungsi otak, 

sehingga mendorong kapasitas belajar yang optimal, kemampuan kognitif, konsentrasi, skor IQ, dan 

kinerja akademis pada anak-anak usia 5 tahun ke atas (Velardo dkk., 2020). sebuah penelitian di Ethiopia 

menemukan bahwa program ini secara positif terkait dengan perubahan skor IMT remaja dan menyoroti 

potensinya untuk memenuhi kebutuhan gizi anak-anak (Mohammed dkk., 2023). Studi lain juga 

menemukan bahwa pemberian makanan gratis selama satu tahun di sekolah dapat meningkatkan asupan 

makanan sehat, khususnya di kalangan anak-anak dengan status sosial ekonomi rendah, dan membantu 

mengurangi kesenjangan gizi (Vik dkk., 2019). Keberhasilan implementasi program makan siang 

sekolah gratis dipengaruhi oleh interaksi yang kompleks antara faktor ekonomi, sosial dan budaya, 

kebijakan dan tata kelola, serta faktor pendidikan dan kesehatan dari suatu negara. Faktor-faktor ini 

meliputi pertimbangan anggaran, persepsi tentang penerimaan dan kelayakan, serta upaya advokasi 

kebijakan (Baek et al., 2019; Turner et al., 2019; Hock et al., 2022; Jessiman et al., 2023). 

METODE 

Artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan Pustaka (library 

research), yang menganalisis aliran-aliran filsafat yang ada baik rasionalisme dan kebijakan publik pada 

program Makan Bergizi Gratis. Adapun sumber data dalam penelitian ini berupa buku buku dan artikel 

jurnal yang membahas terkait aliran-aliran tersebut, Data penelitian diperoleh melalui literature review, 

Kemudian hasil studi kepustakaan dijadikan satu untuk menarik sebuah Kesimpulan penelitian. Fokus 

analisis diarahkan pada hubungan antara pendekatan rasional dalam kebijakan dengan dampak yang 

dihasilkan terhadap kesejahteraan pelajar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rasionalitas dalam Perumusan Program 

Pemberian makanan gratis merupakan salah satu janji pemilu yang dilontarkan calon wakil 

presiden Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka. Program ini berfokus pada pemberian nutrisi 

yang tepat kepada anak-anak untuk meningkatkan kemampuan belajar dan konsentrasi mereka di 

sekolah. Dengan menawarkan makan siang gratis kepada anak-anak, mereka dapat meningkatkan 

prestasi akademik dan perhatian mereka di kelas. Program makan siang gratis tergolong kebijakan sosial. 
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Sedangkan kebijakan sosial dalam ilmu ekonomi biasa disebut dengan kebijakan “robin hood” (Septiani, 

F. I. Et al 2024; Press, U. G. M. 2025). Melihat kondisi tersebut, pemerintah perlu menyusun rencana, 

anggaran, dan program yang komprehensif dan terstruktur bagi calon presiden dan wakil presiden, 

Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka (Rahmawati, N. A, 2024). Menteri Keuangan Sri 

Mulyani Indrawati menyatakan pemerintah menargetkan defisit sebesar 2,45% hingga 2,8% pada tahun 

2025. Di atas target awal tahun 2024 sebesar 2,29% (Rasyidin, B. 2024; Septiani, F. I. Et al 2024). 

Secara teoritis, pendekatan rasionalisme menuntut pemanfaatan data, simulasi, dan perhitungan biaya-

manfaat secara sistematis. 

Dampak terhadap Kesejahteraan Pelajar 

Berdasarkan sejumlah penelitian terdahulu, studi dan laporan evaluatif: 

1. Gizi dan kesejahteraan pelajar: terjadi peningkatan asupan kalori dan protein harian, terutama di 

daerah 3T. Hasil penelitian Qomarrullah, R, 2025 menunjukkan bahwa implementasi Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) memberikan dampak positif terhadap kesehatan siswa dalam jangka 

panjang, jelas dampak yang berkelanjutan dari MBG adalah mengurangi beban ekonomi rumah 

tangga karena dari MBG lah orang tua mulai bisa mengalokasikan dana untuk kepentingan lainnya 

karena untuk kepentingan makan anak-anak nya di sekolah sudah ada program MBG dari 

pemerintah. Pendapat lain datang dari hasil penelitian Dwijayanti, A. 2024; Aji, W. T. 2025, MBG 

jelas memiliki dampak signifikan dalam mencegah perlawanan anak karena dengan adanya program 

MBG inilah ada peluang lebih besar anak-anak perempuan maupun laki-laki bisa tetap bersekolah, 

dengan kata lain MBG memang secara tak langsung mencegah praktek perkawinan dini; dan  

meningkatkan serta menghidupkan ekonomi lokal karena makanan yang diperoleh MBG berasal 

dari sumber makanan Komunitas sekitar. Melalui konsep home-grown school feeding yang 

mengartikan bahan makanan MBG diproduksi oleh petani lokal. 

2. Kehadiran siswa: sekolah yang melaksanakan program secara konsisten melaporkan peningkatan 

rata-rata kehadiran siswa sebesar 10–15%. Selain itu, siswa yang menerima makanan bergizi secara 

rutin menunjukkan peningkatan daya tahan tubuh, terbukti dari berkurangnya frekuensi 

ketidakhadiran akibat sakit (Pangaribuan & Siregar, 2022).  

3. Konsentrasi belajar: meski sulit diukur secara langsung, terdapat korelasi positif antara pemberian 

makanan bergizi dan hasil tes akademik dasar. Urgensi program ini terletak pada perannya dalam 

mengatasi ketimpangan gizi, meningkatkan daya konsentrasi, serta mengurangi angka putus sekolah 

akibat keterbatasan akses terhadap makanan bergizi (Qomarrullah, R, 2025). Dari data evaluasi 

akademik, ditemukan bahwa siswa yang menerima makanan bergizi menunjukkan peningkatan skor 

ujian rata-rata sebesar 12% dibandingkan dengan periode sebelum program berjalan. Temuan ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Susanto (2020), yang menyatakan 

bahwa status gizi yang baik berkorelasi dengan peningkatan kemampuan kognitif, daya ingat, dan 

performa akademik siswa. Dengan demikian, program MBG tidak hanya bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar siswa, tetapi juga menjadi strategi jangka panjang dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia melalui pendidikan 

Evaluasi Rasionalisme dalam Implementasi 

Dalam kerangka rasionalisme, implementasi yang tidak konsisten dan evaluasi yang lemah 

menunjukkan adanya bounded rationality (rasionalitas terbatas), sebagaimana dikemukakan oleh 

Herbert Simon. Hal ini diperparah dengan lemahnya integrasi data antar instansi dan keterlibatan 

pemangku kepentingan secara menyeluruh. Sedangkan dari perspektif etika, kebijakan ini dinilai cukup 

kuat dalam mewujudkan prinsip keadilan sosial. Program ini secara langsung membantu anak-anak dari 

keluarga miskin yang mengalami kekurangan asupan gizi. Namun, tantangan muncul ketika program 

tidak dilaksanakan secara merata atau malah disalahgunakan untuk tujuan politik elektoral. 

Selain itu, terdapat kekhawatiran bahwa program ini justru membebani anggaran negara secara 

tidak proporsional jika tidak didukung oleh reformasi sistem anggaran yang komprehensif. Etika 

kebijakan juga mengharuskan keterlibatan masyarakat lokal dan transparansi publik, yang belum 

sepenuhnya terwujud. Jika kebijakan terkait program Makan Bergizi Gratis (MBG) dapat dianalisis dari 

beberapa aspek berikut: 

1. Keadilan dan Pemerataan 

Program ini menargetkan kelompok yang rentan seperti anak usia sekolah, santri, balita, dan ibu 

hamil, yang menunjukkan upaya untuk menjamin akses yang adil terhadap nutrisi penting bagi 
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kelompok paling membutuhkan. Pengalokasian dana secara luas dan inklusif kepada masyarakat, 

khususnya di daerah 3T dan kawasan marjinal, mencerminkan prinsip keadilan sosial dan pemerataan 

fasilitas. 

2. Transparansi dan Akuntabilitas 

Rekomendasi tidak mengambil anggaran dari dana pendidikan dan memastikan pengelolaan 

dana secara transparan dan partisipatif, yang menunjukkan komitmen terhadap tata kelola yang jujur dan 

terbuka. Penekanan pada pengawasan yang efisien dan efektif agar dana digunakan sesuai sasaran dan 

tidak disalahgunakan. 

3. Pertanggungjawaban dan Keberlanjutan 

Peningkatan defisit dan risiko pelanggaran batas rasio defisit sesuai UU memperlihatkan potensi 

pelanggaran prinsip bertanggung jawab dan keberlanjutan fiskal, yang harus diwaspadai demi menjaga 

stabilitas ekonomi dan kepercayaan masyarakat. Mengingat ketergantungan terhadap anggaran besar 

dan risiko defisit, kebijakan harus mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan tidak mengorbankan 

kebutuhan dasar lain seperti pendidikan dan kesehatan. 

4. Kepentingan Umum dan Efektivitas 

Program diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan 

masyarakat secara umum, yang sejalan dengan prinsip etika kebijakan dalam pelayanan publik. 

Mengingat besar dana yang dibutuhkan dan risiko pembebanan fiskal, kebijakan ini harus dievaluasi 

dengan prinsip keadilan dan efektivitas, memastikan manfaat yang diambil tidak melampaui batas yang 

adil bagi masyarakat dan generasi mendatang. 

SIMPULAN 

Program MBG memiliki potensi manfaat ekonomi dan sosial, terutama dalam meningkatkan 

akses pangan dan pendapatan sektor terkait. Namun, dari segi efektivitas jangka panjang, program ini 

harus diimbangi dengan keberlanjutan pendanaan dan upaya sinergi dengan program pembangunan 

sumber daya manusia yang komprehensif, agar manfaatnya benar-benar maksimal dan tidak menambah 

beban fiskal yang besar. 

Harapan besar dari program MBG adalah meningkatkan kualitas hidup dan sumber daya 

manusia secara nasional, namun realitas menunjukkan tantangan fiskal dan pengelolaan yang kompleks. 

Keterbatasan kapasitas fiskal, rendahnya rasio pajak, serta risiko inefisiensi memperlihatkan bahwa 

keberhasilan program ini sangat bergantung pada pengelolaan yang rasional, transparan, dan 

berkelanjutan. Tanpa penanganan yang realistis terhadap keterbatasan tersebut, harapan besar sulit untuk 

terwujud secara optimal dalam kenyataan.Program makan bergizi gratis memiliki landasan rasional yang 

kuat dalam teori kebijakan publik, terutama dalam tujuan dan manfaat yang ingin dicapai. Namun, 

terdapat kesenjangan antara logika perumusan dengan implementasi aktual di lapangan. Dengan 

demikian, pendekatan rasionalisme bukan hanya menjadi justifikasi teoritis, tetapi juga panduan praktis 

dalam mewujudkan kebijakan publik yang efektif dan berkeadilan. 
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